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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Terjemah 

No. Bab Kutipan Hal. Terjemahan 

1. I Qur’an Surah At-tin 
Ayat 4 

2 

“Sungguh, Kami benar-benar 
telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.” 

2. II 

Instruction as asset 
of external events 
design to support the 
several process of 
learning which are 
internal. 

18 

Pembelajaran sebagai aset 
kegiatan eksternal dirancang 
untuk mendukung berbagai 
proses pembelajaran yang 
bersifat internal. 

3. II 

Instruction is 
intended to promote 
learning, external 
situation need to be 
arranged to 
activated, support 
and maintain the 
internal processing 
that constitutes each 
learning event. 

18 

Pembelajaran dimaksudkan 
untuk menghasilkan belajar, 
situasi eksternal harus 
dirancang sedemikian rupa 
untuk mengaktifkan, 
mendukung dan 
mempertahankan proses 
internal yang terdapat pada 
setiap peristiwa belajar 
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Lampiran 2. Lembar Wawancara Guru Matematika 

NO PENELITI GURU 

1.  
Fasilitas apa saja yang disediakan 
sekolah dalam pembelajaran? 

Di ruang kelas ada papan tulis 
tetapi belum disediakan 
proyektor LCD 

2.  
Apa kurikulum yang digunakan di 
sekolah? 

Menggunakan kurikulum 2013 

3.  
Untuk menyampaikan materi 
media/bahan ajar apa saja yang 
digunakan? 

Bahan ajar yang digunakan 
setiap tahun berganti 
pengarangnya tapi isi materinya 
sama saja dan di tahun ajaran ini 
bahan ajar yang dipakai adalah 
buku pengayaan matematika 
kurikulum 2013 karangan Riska 
Yuli 

4.  
Bagaimana respon peserta didik 
terhadap bahan ajar/media yang 
digunakan? 

Respon peserta didik terhadap 
bahan ajar yang saya gunakan 
tergantung pada materi. Jika 
materi menarik dan menurut 
mereka mudah maka peserta 
didik akan senang dan responsif. 

5.  
Bagaimana minat peserta didik dalam 
mempelajari pelajaran matematika, 
terutama materi aritmatika? 

Kebanyakan peserta didik 
mengalami kesulitan. Terlebih 
lagi pada materi aritmatika 
sosial, latihan dan contoh 
soalnya berbentuk cerita. 

6.  
Bagaimana kemampuan peserta didik 
dalam pembelajaran matematika? 

Kemampuan peserta didik 
berbeda-beda, beberapa 
dikarenakan faktor kurangnya 
minat dalam pembelajaran, juga 
terkadang karena merasa tidak 
bisa sebelum mencoba. 

7.  
Bagaimana keaktifan peserta didik 
selama proses pembelajaran? 

Peserta didik cukup aktif, namun 
masih perlu arahan dari guru. 

8.  
Apa yang menjadi penyebab peserta 
didik yang belum tuntas dalam proses 
pembelajaran? 

Karena masih banyak yang 
kurang paham dan kebanyakan 
tidak paham didasar. 

9.  
Bagaimana sistem pembelajaran yang 
digunakan saat ini? 

Sistem pembelajaran yang 
digunakan adalah dengan 
metode ceramah secara tatap 
muka, guru menjelaskan, 
menerangkan materi dengan 
berbantuan papan tulis lalu 
peserta didik memperhatikan. 
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10. 
Pembelajaran seperti apa yang disukai 
peserta didik saat di kelas?  

Peserta didik menyukai 
pembelajaran yang ada 
permainan seperti kuis tanya 
jawab lalu diberi reward, peserta 
didik juga suka pelajaran yang 
bisa dikaitkan dengan kehidupan 
nyata mereka. 

11. 
Apakah Bapak ada saran terkait modul 
pembelajaran yang akan peneliti 
kembangkan? 

Sarannya tentang modul itu 
kalau bisa antara indikator, 
materi, contoh soal dan latihan 
soal itu sesuai dan dibuat dengan 
sesederhana mungkin agar tidak 
membuat peserta didik semakin 
bingung serta kalau bisa 
modulnya selain dapat 
membantu peserta didik belajar 
mandiri juga dapat membantu 
peserta didik untuk 
memvisualisasikan materi 
terkait 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Lembar Penilaian Ahli Materi  

 

Kriteria Indikator Nomor Soal  
A. Aspek 

Kelayakan Isi 
1. Kesesuaian materi dengan KI dan 

KD  
1,2,3 

2. Keakuratan Materi  4,5,6,7,8,9,10 
3. Kemutakhiran Materi 11,12 
4. Mendorong Keingintahuan  13,14,15 

B. Aspek 
Kelayakan 
Penyajian 

5. Teknik Penyajian 1,2 
6. Pendukung Penyajian 3,4,5,6,7,8 
7. Penyajian Pembelajaran 9 
8. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir 10,11 
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Lampiran 4. Deskripsi Butir Penilaian Ahli Materi 

 

1. Aspek Kelayakan Materi Menurut BSNP 

BUTIR PENILAIAN PERTANYAAN 

1. Kelengkapan materi. 
Materi yang disajikan mencakup materi 
yang terkandung dalam Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

2. Keluasan materi. 
Materi yang disajikan mencerminkan 
jabaran yang mendukung pencapaian 
semua Kompetensi Dasar (KD). 

3. Kedalaman materi. 

Materi yang disajikan mulai dari 
pengenalan konsep, definisi, prosedur, 
tampilan output, konsep, kasus, latihan, 
sampai dengan interaksi antar-konsep 
sesuai dengan tingkat pendidikan di 
Sekolah Menengah Pertama dan sesuai 
dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi 
Dasar (KD). 

4. Keakuratan konsep dan 
definisi. 

Konsep dan definisi yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 
dengan konsep dan definisi yang berlaku 
dalam bidang/ilmu Aritmatika. 

5. Keakuratan data dan fakta. 
Fakta dan data yang disajikan sesuai 
kenyataan dan efisiensi untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik. 

6. Keakuratan contoh dan kasus. 
Contoh dan kasus disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik. 

7. Keakuratan gambar, diagram, 
dan ilustrasi. 

Gambar, diagram, dan ilustrasi yang 
disajikan sesuai dengan kenyataan dan 
efisien untuk meningkatkan pemahaman 
peserta didik. 

8. Keakuratan istilah. 
Istilah-istilah teknis sesuai dengan 
kelaziman yang berlaku di bidang/ilmu 
aritmatika. 

9. Keakuratan, notasi simbol, 
dan ikon. 

Notasi, simbol, dan ikon disajikan secara 
benar menurut kelaziman yang berlaku di 
bidang/ilmu aritmatika. 

10. Keakuratan acuan pustaka. 
Pustaka disajikan secara benar menurut 
kelaziman yang digunakan dalam 
bidang/ilmu aritmatika. 
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11. Kesesuaian materi dengan 
perkembangan ilmu 
Aritmatika. 

Materi yang disajikan aktual yaitu sesuai 
dengan perkembangan keilmuan aritmatika. 

12. Menggunakan contoh dan 
kasus dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Contoh dan kasus aktual yaitu sesuai 
dengan perkembangan keilmuan aritmatika 
dan terdapat dalam kehidupan sehari-hari. 

13. Kemutakhiran pustaka. 
Pustaka dipilih dalam kurun waktu 6 tahun 
terakhir. 

14. Mendorong rasa ingin tahu. 

Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus 
yang disajikan mendorong peserta didik 
untuk mengerjakannya lebih jauh dan 
menumbuhkan kreativitas. 

15. Menciptakan kemampuan 
bertanya. 

Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus 
yang disajikan mendorong peserta didik 
untuk mengetahui materi lebih jauh. 

 

2. Aspek Kelayakan Penyajian Menurut BSNP 

BUTIR PENILAIAN PERTANYAAN 

1. Konsistensi sistematika. 
Sistematika penyajian dalam setiap 
kegiatan belajar taat asas (memiliki 
pendahuluan, isi, dan penutup) 

2. Keruntutan konsep. 

Penyajian konsep disajikan secara runtut 
mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang 
konkret ke abstrak dan dari yang sederhana 
ke kompleks, dari yang dikenal sampai 
belum dikenal. 

3. Contoh-contoh soal dalam 
setiap kegiatan belajar. 

Terdapat contoh soal yang membantu 
menguatkan pemahaman konsep dalam 
materi. 

4. Soal latihan pada setiap akhir 
kegiatan belajar. 

Soal-soal yang diberikan dapat melatih 
kemampuan memahami dan menerapkan 
konsep yang berkaitan dengan materi dalam 
kegiatan belajar. 

5. Pengantar. 
Memuat informasi tentang peran modul 
dalam proses pembelajaran. 

6. Daftar pustaka. 

Daftar buku yang digunakan sebagai bahan 
rujukan dalam penulisan modul diawali 
dengan nama pengarang, tahun terbitan, 
judul buku/majalah/makalah/artikel, tempat 
dan nama penerbit, nama dan lokasi situs 
internet serta tanggal akses situs (jika 
memiliki acuan yang memiliki situs) 
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7. Rangkuman. 

Rangkuman merupakan konsep kunci 
kegiatan belajar yang bersangkutan yang 
dinyatakan dengan kalimat ringkas dan 
jelas, memudahkan memahami keseluruhan 
isi kegiatan belajar. 

8. Daftar isi. 
Tersedia daftar isi untuk memudahkan 
peserta didik mengetahui keseluruhan isi 
dan halaman bahan ajar. 

9. Keterlibatan peserta didik. 
Penyajian materi bersifat interaktif dan 
partisipatif (ada bagian yang mengajak 
pembaca untuk berpartisipasi) 

10. Ketertautan antar kegiatan 
belajar/sub kegiatan belajar. 

Penyampaian pesan antar sub kegiatan 
belajar dengan kegiatan belajar lain/ sub 
kegiatan belajar dengan sub kegiatan 
belajar yang berdekatan mencerminkan 
keruntutan dan keterkaitan isi. 

11. Keutuhan makna dalam 
kegiatan belajar/sub kegiatan 
belajar. 

Pesan atau materi yang disajikan dalam satu 
kegiatan belajar/sub kegiatan belajar harus 
mencerminkan kesatuan tema. 
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Lampiran 5. Lembar Instrumen Validasi Penelitian Ahli Materi 
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Lembar Penilaian Ahli Media 

 

Kriteria Indikator Nomor Soal 
Aspek Kelayakan 
Kegrafikan 

1. Ukuran modul 1,2 
2. Desain sampul 

modul 
3,4,5,6,7,8 

3. Desain isi modul 9,10,11,12,13, 
14,15,16,17 
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Lampiran 7. Deskripsi Butir Penilaian Ahli Media  

 

Aspek Kelayakan Media (Kegrafikan) Menurut BSNP (Urip Purwono 2008) 

BUTIR PENILAIAN  DESKRIPSI 
1. Kesesuaian ukuran modul 

dengan standar ISO  
Ukuran modul A4 (210 x 297 mm), 
A5 (148 x 210 mm), B5 (176 x 250 
mm) 

2. Kesesuaian ukuran dengan 
materi isi modul. 

Pemilihan ukuran modul disesuaikan 
dengan materi isi modul berdasarkan 
bidang studi aritmatika. Hal ini akan 
mempengaruhi tata letak bagian isi 
dan jumlah halaman modul. 

3. Penampilan unsur tata letak 
pada sampul muka, belakang 
dan punggung secara harmonis 
memiliki irama dan kesatuan 
serta konsisten. 

Desain sampul muka, punggung dan 
belakang merupakan suatu kesatuan 
yang utuh. elemen warna, ilustrasi, 
dan tipografi ditampilkan secara 
harmonis dan saling terkait satu dan 
lainnya. Adanya kesesuaian dalam 
penempatan unsur tata letak pada 
bagian sampul maupun isi modul 
berdasarkan pola yang telah 
ditetapkan dalam perencanaan awal 
modul. 

4. Menampilkan pusat pandang 
(center point) yang baik 

Sebagai daya tarik awal dari modul 
yang ditentukan oleh ketepatan 
dalam penempatan unsur/materi 
desain yang ingin ditampilkan atau 
ditonjolkan di antara unsur/materi 
desain lainnya sehingga memperjelas 
tampilan teks maupun ilustrasi dan 
elemen dekoratif lainnya. 

5. Warna unsur tata letak 
harmonis dan memperjelas 
fungsi. 

Memperhatikan tampilan warna 
secara keseluruhan yang dapat 
memberikan nuansa tertentu dan 
dapat memperjelas materi/isi modul. 

6. Huruf yang Digunakan  
Menarik dan Mudah Dibaca 

 

a. Ukuran huruf judul modul 
lebih dominan dan 

Judul modul harus dapat memberikan 
informasi secara cepat tentang materi 
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proporsional dibandingkan 
ukuran modul, nama 
pengarang. Warna judul 
modul kontras 

isi modul berdasarkan bidang studi 
aritmatika sosial. 

b. Warna judul modul kontras 
dengan warna latar belakang  

Judul modul ditampilkan lebih 
menonjol daripada warna latar 
belakangnya 

7. Tidak menggunakan terlalu 
banyak kombinasi jenis huruf 

Menggunakan dua jenis huruf agar 
lebih komunikatif dalam 
menyampaikan informasi yang 
disampaikan. Untuk membedakan 
dan mendapatkan kombinasi 
tampilan huruf dapat menggunakan 
variasi dan seri huruf. 

8. Ilustrasi Sampul  
a. Menggambarkan isi/materi 

ajar dan mengungkapkan 
karakter obyek 

Dapat dengan cepat memberikan 
gambaran tentang materi ajar tertentu 
dan secara visual dapat mengungkap 
jenis ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajarnya. 
(matematika, sejarah, kimia dsb.). 

b. Bentuk, warna, ukuran, 
proporsi obyek sesuai realita. 

Ditampilkan sesuai dengan bentuk, 
warna dan ukuran obyeknya sehingga 
tidak menimbulkan salah penafsiran 
maupun pengertian peserta didik 
(misalnya atap gedung dengan 
ukuran yang sesuai), warna yang 
digunakan sesuai sehingga tidak 
menimbulkan salah pemahaman dan 
penafsiran. 
 

9. Tata Letak (Lay out)  
a. Penempatan unsur tata letak 

konsisten berdasarkan pola 
- Penempatan unsur tata letak 

(judul, sub judul, kata pengantar, 
daftar isi, ilustrasi dll.) pada 
setiap awal kegiatan konsisten 

- Penempatan unsur tata letak 
pada setiap halaman mengikuti 
pola, tata letak dan irama yang 
telah ditetapkan 
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b. Pemisahan antar paragraf 
jelas. 

Susunan teks pada akhir paragraf 
terpisah dengan jelas, dapat berupa 
jarak (pada susunan teks rata kiri-
kanan/blok) ataupun dengan inden 
(pada susunan teks dengan alinea). 

10. Unsur Tata Letak  
Harmonis 

 

a. Bidang cetak dan 
margin roporsional 

Penempatan unsur tata letak (judul, 
sub judul, teks, ilustrasi, keterangan 
gambar, nomor halaman) pada 
bidang cetak proporsional. 

b. Margin dua halaman yang 
berdampingan proporsional. 

Susunan tata letak halaman 
berpengaruh terhadap tata letak 
halaman disebelahnya 

c. Spasi antara teks dan  
ilustrasi sesuai 

Merupakan kesatuan tampilan antara 
teks dengan ilustrasi dalam satu 
halaman 

11. Unsur Tata Letak Lengkap  
a. Judul kegiatan belajar, sub 

judul kegiatan belajar. dan 
angka halaman/folio 

- Judul kegiatan ditulis secara 
lengkap disertai dengan angka 
kegiatan belajar (Kegiatan 
Belajar 1, Kegiatan Belajar 2, 
Kegiatan Belajar 3, dst.). 

- Penulisan sub judul dan sub-sub 
judul materi ajar. 

- Penempatan nomor halaman 
disesuaikan dengan pola tata 
letak 

b.  Ilustrasi dan keterangan 
gambar (caption). 
 

- Mampu memperjelas penyajian 
materi baik dalam bentuk, 
ukuran yang proporsional serta 
warna yang menarik sesuai 
obyek aslinya. 

- Keterangan gambar/legenda 
ditempatkan berdekatan dengan 
ilustrasi dengan ukuran lebih 
kecil daripada huruf teks. 

12. Tata Letak Mempercepat  
Halaman  
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a. Penempatan hiasan/ilustrasi 
sebagai latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, 
angka halaman. 

Menempatkan hiasan/ilustrasi pada 
halaman sebagai latar belakang 
jangan sampai mengganggu 
kejelasan, penyampaian informasi 
pada teks, sehingga dapat 
menghambat pemahaman peserta 
didik. 

b. Penempatan judul, sub judul, 
ilustrasi dan keterangan 
gambar tidak mengganggu 
pemahaman. 

Judul, sub judul, ilustrasi dan 
keterangan gambar ditempatkan 
sesuai dengan pola yang telah 
ditetapkan sehingga tidak 
menimbulkan salah interpretasi 
terhadap materi yang disampaikan 

13. Tipografi Isi Bahan Ajar 
Sederhana 

 

a. Tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf. 

Maksimal menggunakan dua jenis 
huruf sehingga tidak mengganggu 
peserta didik dalam menyerap 
informasi yang di- sampaikan. Untuk 
membedakan unsur teks dapat 
mempergunakan variasi dan seri 
huruf dari suatu keluarga huruf 

b. Penggunaan variasi huruf 
(bold, italic, all capital, 
small capital) tidak 
berlebihan. 

Digunakan untuk membedakan 
jenjang/ hirarki judul, dan sub judul 
serta memberikan tekanan pada 
susunan teks yang dianggap penting 
dalam bentuk tebal dan miring. 

c. Lebar susunan teks normal Sangat mempengaruhi tingkat 
keterbacaan susunan teks. Jumlah 
perkiraan untuk buku teks antara 45-
75 karakter (sekitar 5-11 kata) 
termasuk tanda baca, spasi antar kata 
dan angka. Untuk modul sendiri tidak 
terlalu terikat dengan ketentuan lebar 
susunan teks. 

d. Spasi antar baris susunan 
teks Normal 

Jarak spasi tidak terlalu lebar atau 
tidak terlalu sempit sehingga 
memudahkan dalam membaca 
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e. Spasi antar huruf (kerning) 
normal 

Mempengaruhi tingkat keterbacaan 
susunan teks (tidak terlalu rapat atau 
terlalu renggang) 

14. Tipografi Isi Bahan Ajar 
Memudahkan Pemahaman  

 

a. Jenjang/hierarki judul - judul 
jelas, konsisten dan 
proporsional. 

Menunjukkan urutan/hierarki 
susunan teks secara berjenjang 
sehingga mudah dipahami. Hierarki 
susunan teks dapat dibuat dengan 
perbedaan jenis huruf, ukuran huruf 
dan variasi huruf (bold, italic, all 
capital, small caps). 

b. Tanda pemotongan kata 
(hyphenation) 

Pemotong kata lebih dari 2 (dua) 
baris akan mengganggu keterbacaan 
susunan teks. 

15. Ilustrasi Isi  
a. Mampu mengungkap makna 

arti dari objek. 
Berfungsi untuk memperjelas 
materi/teks sehingga mampu 
menambah pemahaman dan 
pengertian peserta didik pada 
informasi yang disampaikan. 

b. Bentuk akurat dan 
proporsional sesuai dengan 
kenyataan. 

- Bentuk dan ukuran ilustrasi 
harus realistis dan secara rinci 
dapat memberikan gambaran 
yang akurat tentang obyek yang 
dimaksud.  

- Bentuk ilustrasi harus 
proporsional sehingga tidak 
menimbulkan salah 

c. Kreatif dan dinamis. Menampilkan ilustrasi dari berbagai 
sudut pandang tidak hanya 
ditampilkan dalam tampak depan dan 
mampu divisualisasikan secara 
dinamis yang dapat menambah 
kedalaman pemahaman dan 
pengertian peserta didik. 
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Lampiran 8. Lembar Instrumen Validasi Penelitian Ahli Media 

 



94 
 

 
 

 

  



95 
 

 
 

 

 



96 
 

 
 

 

 

 

 



97 
 

 
 

 

Ganti karakter siswa 
SMP pada cover dan 
tambahkan nama 
penulis 
 
Samakan warna 
huruf yang berkaitan 
dengan keuntungan 
dan kerugian 

 

Perbaiki sesuai saran 
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Lampiran 9. Kisi-Kisi Lembar Penilaian Ahli Bahasa 

 

Kriteria Indikator Nomor Soal 
Aspek 
Kelayakan 
Bahasa 

1. Lugas 1, 2, 3 
2. Komunikatif 4, 5 
3. Dialogis dan Interaktif 6, 7 
4. Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 
8, 9 

5. Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa 

10, 11 

6. Penggunaan istilah, symbol, 
atau ikon. 

12, 13 
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Lampiran 10. Deskripsi Butir Penilaian Ahli Bahasa 

 

Aspek Kelayakan Bahasa Menurut BSNP (Urip Purwono 2008) 

Butir Penilaian Deskripsi 

1. Ketepatan struktur 
kalimat. 

Kalimat yang digunakan mewakili isi 
pesan atau informasi yang ingin 
disampaikan dengan tetap mengikuti tata 
kalimat Bahasa Indonesia. 

2. Keefektifan kalimat. 
Kalimat yang digunakan sederhana dan 
langsung ke sasaran. 

3. Kebakuan istilah. 

Istilah yang digunakan sesuai dengan 
kamus Besar Bahasa Indonesia dan / atau 
adalah istilah teknis yang telah baku 
digunakan dalam Geometri. 

4. Pemahaman terhadap 
pesan atau informasi. 

Pesan atau informasi disampaikan dengan 
Bahasa yang menarik dan lazim dalam 
komunikasi tulis Bahasa Indonesia. 

5. Keefektifan penyampaian 
pesan/informasi secara 
visual, dengan bantuan 
gambar, ilustrasi, poster, 
komik atau kartun. 

Pesan atau komunikasi yang disampaikan 
secara visual dengan bantuan gambar, 
kartun, komik, menarik dan dapat 
ditangkap dengan mudah. 

6. Kemampuan memotivasi 
peserta didik. 

Bahasa yang digunakan membangkitkan 
rasa senang ketika peserta didik 
membacanya dan mendorong mereka 
untuk mempelajari buku tersebut secara 
tuntas. 

7. Kemampuan mendorong 
berfikir kritis. 

Bahasa yang digunakan mampu 
merangsang peserta didik untuk 
mempertanyakan suatu hal lebih jauh, dan 
mencari jawabannya secara mandiri dari 
buku teks atau sumber informasi lain. 

8. Kesesuaian dengan 
perkembangan intelektual 
peserta didik. 

Bahasa yang digunakan dalam 
menjelaskan suatu konsep harus sesuai 
dengan tingkat perkembangan kognitif 
peserta didik. 
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9. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan emosional  
peserta didik. 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
tingkat kematangan emosional peserta 
didik. 

10. Ketepatan tata Bahasa. 

Tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan mengacu kepada 
kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 

11. Ketepatan ejaan. 
Ejaan yang digunakan mengacu kepada 
pedoman Ejaan Yang Disempurnakan. 

12. Konsistensi penggunaan 
istilah. 

Penggunaan istilah yang menggambarkan 
suatu konsep harus konsisten antar-bagian 
dalam modul. 

13. Konsistensi penggunaan 
simbol atau ikon. 

Penggambaran simbol atau ikon harus 
konsisten antar-bagian dalam modul. 
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Lampiran 11. Lembar Instrumen Validasi Penelitian Ahli Bahasa 
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Lampiran 12. Instrumen Angket Peserta Didik 

 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

 

Judul Program : Pengembangan Modul Pembelajaran Kontekstual 
berbentuk Komik pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII 
SMP Muhammadiyah 2 Banjarmasin 

Penyusun  : Nor Ema Utami 

Pembimbing  : Rinda Azmi Saputri, M.Pd. 

     Yusran Fauzi, M.Pd. 

Instansi  : Pendidikan Matematika UIN Antasari Banjarmasin 

 

 PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mulai dengan bacaan basmallah 

2. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum kamu 

memberikan penilaian 

3. Melalui instrumen ini kamu dimohon memberikan penilaian tentang 

4. Pilihlah salah satu bagian yang menurut kamu paling tepat untuk menilai 

kualitas modul pembelajaran kontekstual berbentuk komik pada Materi 

Aritmatika Sosial Kelas VII SMP/MTs dengan keterangan: 

SK  = Sangat Kurang                                      B     = Baik 
K    = Kurang                                                   SB    = Sangat Baik 
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Sebelum mengisi angket, isilah identitas Anda secara lengkap terlebih dahulu. 

 

 IDENTITAS 

 NAMA PESERTA DIDIK : 

 KELAS   : VII (Tujuh) 

 ASAL SEKOLAH  : SMP Muhammadiyah 2 Banjarmasin 

INDIKATOR 
PENILAIAN 

BUTIR PENILAIAN 
ALTERNATIF 

PILIHAN 
SK K B SB 

A. Ketertarikan 1. Tampilan modul matematika ini 
menarik 

    

2. Perpaduan warna pada modul 
Matematika ini menarik 

    

3. Gambar yang disajikan menarik dan 
sesuai dengan materi 

    

4. Gambar yang disajikan jelas dan 
tidak buram 

    

5.  Gambar yang disajikan pada modul 
matematika ini membuat saya 
bersemangat dalam belajar 
matematika 

    

6.  Saya sangat tertarik menggunakan 
modul ini dalam belajar matematika 

    

7.  Saya termotivasi belajar 
matematika dengan menggunakan 
modul Matematika ini 

    

8.  Dengan menggunakan modul 
matematika ini membuat belajar 
matematika tidak membosankan 

    

9. Saya senang belajar matematika 
menggunakan modul matematika 
ini 

 

    

10. Modul matematika ini mendukung 
saya untuk menguasai pelajaran 
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matematika khususnya materi 
aritmatika sosial 

B.  Materi 11. Materi yang disajikan dalam modul 
ini mudah saya pahami 

    

12. Penyajian materi dan contoh soal 
dalam modul matematika ini 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari 

    

13. Contoh soal yang digunakan dalam 
modul ini jelas dan sesuai dengan 
materi 

    

C.  Bahasa 14. Huruf yang digunakan sederhana 
dan mudah dibaca. 

    

15. Tidak ada kalimat yang 
membingungkan pada modul 
matematika ini 

    

16. Kalimat dan paragraf yang 
digunakan dalam modul 
Matematika ini jelas dan mudah 
dipahami 

    

17. Bahasa yang digunakan dalam 
modul Matematika ini sederhana 
dan mudah dimengerti 
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Lampiran 13. Hasil Respon Peserta Didik 
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Lampiran 14. Hasil Respon Angket Guru 

Butir Pernyataan Skor 
1 4 
2 4 
3 4 
4 4 
5 3 
6 4 
7 3 
8 4 
9 4 
10 3 
11 4 
12 4 
13 4 
14 4 
15 3 
16 4 
17 4 

Jumlah 64 
𝒙ഥ 3,76 

Kriteria Sangat Baik 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

Profil Sekolah, Visi dan Misi Sekolah 

Dokumentasi Struktur Organisasi SMP 
Muhammadiyah 2 Banjarmasin 

Dokumentasi Bersama Kepala SMP 
Muhammadiyah 2 Banjarmasin 

Dokumentasi Membagikan Modul 
Berbentuk Komik Kepada Siswa 
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Lampiran 16. SK Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 17. Sk Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 18 Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 19. Surat Uji Validasi Ahli Media 
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Lampiran 20. Surat Uji Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 21.  Surat Uji Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 22. Surat Riset 
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Lampiran 23. Surat Riset Kepada Dinas Pendidikan 
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Lampiran 24. Surat Rekomendasi Izin Riset dari Dinas Pendidikan 
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Lampiran 25. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 26. Modul Sesudah Revisi 
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Lampiran 27. Catatan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 28. Catatan Konsultasi Skripsi 
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